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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

auditor, ukuran perusahaan, solvabilitas, dan umur listing perusahaan 

terhadap Internet Financial Reporting. Objek penelitian ini adalah 

perusahaan property dan real estates yang terdaftar di BEI. Data pada 

penelitian ini diperoleh dari hasil observasi selama 5 tahun dari 2012-

2016. Dengan menggunakan 35 perusahaan yang tercatat sebagai 

perusahaan properti dan real estates di BEI dan memenuhi kriteria dalam 5 

tahun penelitian. Sehingga total observasi yang diteliti berjumlah 175. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada 

perusahaan serta tujuan penelitian, kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Ukuran Auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Internet 

Financial Reporting. Hal ini menunjukkan penggunaan auditor Big 4 

tidak mendorong perusahaan untuk melakukan penerapan IFR.  

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Internet 

Financial Reporting. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

yang besar mendorong perusahaan dalam menerapkan IFR. 
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3. Solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Internet 

Financial Reporting. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas 

yang tinggi tidak mendorong perusahaan untuk melakukan penerapan 

IFR. 

4. Umur listing perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

Internet Financial Reporting. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang telah lama listing  mendorong perusahaan dalam menerapkan 

IFR pada pelaporan keuangannya. 

B. Implikasi  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hal ini membuktikan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan dan semakin lama umur listing 

perusahaan, maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan 

melakukan penerapan IFR dalam penyampaian laporan keuangannya. 

Sementara ukuran auditor dan solvabilitas tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penerapan IFR pada perusahaan properti dan real 

estates. Adapun implikasi dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi perusahaan, ukuran perusahaan yang besar dan umur listing yang 

sudah lama, mampu memberikan sinyal yang dianggap penting bagi 

para calon investor. Dengan pengalamaan listing yang sudah lama, 

perusahaan menunjukkan kestabilannya selama masa listing 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang belum menerapkan IFR, 

lebih mempertimbangkan penggunaan IFR karena dapat memberikan 
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sinyal yang baik kepada calon investor sehingga dapat meningkatkan 

minat mereka untuk berinvestasi. 

2. Bagi calon investor, sebaiknya dalam berinvestasi dapat 

mempertimbangkan dari perusahaan yang telah menerapkan IFR. 

Karena hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki tata 

kelola yang baik, serta transparansi yang luas diberikan kepada pihak 

ketiga secara sukarela (voluntary). Sedangkan dari segi ukuran 

perusahaan dapat dilihat dari perusahaan yang besar, karena mereka 

mencoba untuk mengurangi asimetri informasi dengan menggunakan 

IFR. 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Dalam operasionalisasi variabel solvabilitas yang seharusnya 

menggunakan total hutang dibagi total aset, peneliti menggunakan 

total liabilitas dibagi dengan total aset. 

2. Kurangnya atau terbatasnya kemampuan variabel independen yang 

menjelaskan variabel dependen. 

3. Penggunaaan operasionalisasi variabel yang sudah banyak dilakukan 

peneliti sebelumnya. 
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Berdasarkan keterbatasan diatas, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan 

operasionalisasi variabel debt-to-asset yang seharusnya, yaitu 

mengunakan total hutang jangka panjang dibagi dengan total aset. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memasukkan faktor-

faktor lain yang dianggap dapat memberikan pengaruh terhadap IFR, 

seperti likuiditas, profitabilitas, dan struktur kepemilikan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

operasionalisasi variabel yang berbeda agar hasil dari penelitian 

selanjutnya dapat memberikan hasil yang mampu dijadikan sebagai 

pembanding 


